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9
 II. LANDASAN TEORI
 A. Deskripsi Teoritis
 1. Pengertian Kebiasaan
 Manusia adalah makluk yang unik karena manusia mampu melakukan hal-hal
 tertentu dengan atau tanpa berpikir. Manusia selalu berjabat tangan
 menggunakan tangan kanan, manusia menunjuk sesuatu menggunakan tangan
 kanan, manusia makan menggunakan tangan kanan, manusia menggunakan
 sepatu diawali dari kanan dan melepaskan sepatu diawali kaki kiri, manusia
 membungkukan badan ketika berjalan di depan orang yang lebih tua. Kenapa
 manusia melakukan hal tersebut. Kenapa manusia tidak berjabat tangan
 menggunakan tangan kiri, menunjuk sesuatu menggunakan tangan kiri atau
 memakai sepatu diawali dari kaki kiri. Jawabannya adalah kebiasaan. Manusia
 telah terbiasa melakukan hal-hal tersebut secara demikian. Menurut Joko
 (2008:24) “kebiasaan adalah perbuatan manusia yang tetap dilakukan
 berulang-ulang dalam hal yang sama”.
 Manusia secara otomatis mengulurkan tangan kanan manu dan menggenggam
 tangan orang itu ketika ada orang lain yang mengulurkan tangan mengajak
 bersalaman. Menurut Sayid (2006:347) “kebiasaan adalah pengulangan
 sesuatu secara terus-menerus atau dalam sebagian besar waktu dengan cara
 yang sama dan tanpa hubungan akal, atau dia adalah sesuatu yang tertanam di
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 dalam jiwa dari hal-hal yang berulang kali terjadi dan diterima tabiat”.
 Manusia bisa menyimpulkan bahwa manusia melakukan kebiasaan tanpa
 berpikir karena hal tersebut telah tertanam dalam jiwa manusia dan menjadi
 tabiat manusia.
 Kebiasaan dapat diartikan respon seseorang dalam menghadapi suatu hal tanpa
 melalui proses berpikir. Kebiasaan dikatakan respon karena kebiasaan tidak
 melalui proses berpikir manusia secara otomatis melakukannya seperti
 masalah berjabat tangan, manusia tidak berpikir harus menggunakan tangan
 kanan atau tangan kiri untuk berjabat tangan atau menggunakan tangan kanan
 ketika manusia berjabat tangan dengan orang yang manusia sukai dan
 menggunakan tangan kiri ketika berjabat tangan dengan orang yang tidak
 manusia sukai. Jadi kebiasaan adalah respon dari seseorang dalam
 menghadapi suatu hal tanpa melalui proses berpikir.
 Kebiasaan adalah respon dari individu. Jika kebiasaan adalah respon dari
 individu mengapa setiap manusia temukan manusia berjawab selalu
 menggunakan tangan kanan dan tidak manusia temui manusia yang berjabat
 tangan menggunakan tanggan kiri, mengapa respon yang diberikan manusia
 tidak berbeda. Artikata.com (2010:1) mendefinisikan kebiasaan adalah pola
 untuk melakukan tanggapan terhadap situasi tertentu yg dipelajari oleh
 seorang individu dan yg dilakukannya secara berulang untuk hal yg sama.
 Menurut artikata “kebiasaan adalah suatu pola untuk melakukan tanggapan
 terhadap siatusi tertentu oleh individu”. Manusia melakukan kebiasaannya
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 tanpa berpikir panjang dikarenakan perilaku tersebut adalah tanggapan dari
 sebuah perilaku yang diberikan oleh orang lain kepadanya. Jadi kebiasaan bisa
 berupa tanggapan manusia yang dilakukan secara berulang-ulang untuk hal
 yang sama.
 Kebiasaan dilakukan secara berulang-ulang yang menjadi respon dari suatu
 perilaku. Jika kebiasaan adalah respon dari perilaku maka respon yang
 didapatkan dari perbuatan yang sama tidak akan sama karena perbuatan
 manusia dipengaruhi oleh pengetahuan dan pengalaman hidupnya. Menurut
 Asih (2010:38) “kebiasaan adalah perbuatan sehari-hari yang dilakukan secara
 berulang-ulang dalam hal yang sama, sehingga menjadi adat kebiasaan dan
 ditaati oleh masyarakat”. Manusia dapat menyimpulkan hal baru bahwa
 kebiasaan bisa berbentuk pribadi karena dilakukan hanya oleh individu
 tersebut, contoh dari kebiasaan individu adalah selebarasi pemain sepakbola
 ketika mencetak goal. Luiz Suarez akan mencium tato pergelangan tangan
 kirinya dan Daniel Sturridge akan menari ketika berhasil mencetak goal.
 Perbuatan-perbuatan tersebut adalah contoh dari kebiasaan-kebiasaan
 individu.
 Perbuatan digolongkan menjadi kebiasaan ketika perbuatan tersebut dilakukan
 secara berulang-ulang, tanpa melalui proses berpikir, sebagai tanggapan atau
 respon terhadap sesuatu, dan umumnya adalah perbuatan sehari. Perilaku yang
 digolongkan kebiasaan minimal harus memenuhi persyaratan-persyaratan
 tersebut. Jadi kebiasaan adalah perilaku yang dilakukan secara berulang-ulang
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 tanpa melalui proses berpikir karena perilaku tersebut adalah respon terhadap
 sesuatu yang umumnya adalah perbuatan sehari-hari. Kebiasaan semuanya
 merupakan perbuatan yang terpuji karena kebiasaan juga dapat berbentuk
 perbuatan tercela. Contoh kebiasaan baik adalah mematuhi perkataaan orang
 tua dan contoh kebiasaan buruk adalah pergi tanpa pamit kepada keluarga.
 2. Rumah
 2.a Pengertian Rumah
 Manusia membutuhkan tempat untuk beristiharat, bertahan dari binatang
 buas, berlindung dari panas matahari dan dinginnya malam.. Manusia
 purba melindungi diri mereka dari binatang buas, panas serta dinginnya
 alam di dalam gua-gua. Manusia modern kini tidak tinggal lagi di dalam
 gua tetapi mereka bertempat tinggal di tempat yang disebut dengan
 rumah. Menurut wikepedia (2014:1) “rumah adalah salah
 satu bangunan yang dijadikan tempat tinggal selama jangka waktu
 tertentu”.
 Rumah pada umumnya ditempati oleh seorang laki-laki dewasa, seorang
 wanita dewasa, dan anak-anak kecil yang disebut dengan keluarga. laki-
 laki dewasa di dalam rumah bertindak sebagai kepala keluarga yang
 mengurus permasalahan di luar rumah dan wanita dewasa mengurusi
 masalah di dalam rumah. Mereka berdua akan bekerja sama untuk
 membangun keluarga yang harmonis dan mendidik anak-anak mereka
 agar lebih baik dari mereka. Maka di dalam rumah tersebut akan terjadi
 http://id.wikipedia.org/wiki/Bangunan
 http://id.wikipedia.org/wiki/Tempat_tinggal
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 sebuah pembinaan antara laki-laki dewasa dengan anak, wanita dewasa
 dengan anak, dan laki-laki dewasa dan wanita dewasa dengan anak.
 Menurut Undang-undang nomor 4 tahun 1992 “rumah adalah bangunan
 yang berfungsi sebagai tempat tinggal atau hunian dan sarana pembinaan
 keluarga”.
 Rumah tidak hanya berfungsi sebagai tempat tinggal tetapi rumah juga
 berfungsi sebagai tempat pembinaan keluarga sesuai yang tercantum di
 dalam undang-undang no 4 tahun 1992. Ada kewajiban dari orang dewasa
 untuk membina anak-anak yang ada di dalam rumah mereka. Jadi rumah
 adalah tempat tinggal yang dijadikan tempat berlindung keluarga serta
 menjadi tempat pembinaan keluarga.
 Pengertian rumah yang diberikan oleh Pindotutuko tidak jauh berbeda
 dengan undang-undang nomor 4 tahun 1992. Pengertian rumah menurut
 Pindotutuko (2013:2) “rumah adalah bangunan yang berfungsi sebagai
 tempat tinggal atau hunian dan sarana pembinaan keluarga”. pengertian
 yang mereka berikan tidak berbeda. Menurut undang-undang nomor 4
 tahun 1992 dan Pindotutuko “fungsi rumah ada 2 yaitu sebagai tempat
 tinggal dan tempat pembinaan keluarga”.
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 Pembinaan keluarga dapat dilakukan dengan cara berbagi cerita, berbagi
 pengalaman, meminta nasihat dari orang yang lebih dewasa dan
 berpengalaman. Menurut Zulrizka (2013:2) “rumah merupakan tempat
 berbagi cerita, pengalaman, pengetahuan, dan lain-lain dari setiap anggota
 keluarga di rumah tersebut”. Setiap anggota keluarga dituntut untuk aktif
 agar dapat terjadi pembinaan di dalam keluarga tersebut.
 Jadi rumah adalah suatu tempat yang dijadikan tempat tinggal untuk
 berlindung keadaan alam serta dijadikan tempat pembinaan keluarga
 dengan cara berbagi cerita, pengalaman, pengetauan, dan lain-lain. Setiap
 anggota keluarga dituntut untuk aktif dalam menyampaikan aspirasi-
 aspirasi, keluhan-keluhan mereka agar terjadi sebuah pembinaan yang
 baik dari orang tua kepada anak.
 Rumah adalah tempat berkumpulnya keluarga. Rumah merupakan tempat
 berbagi cerita, pengalaman, pengetahuan, dan lain-lain dari setiap anggota
 keluarga di rumah tersebut . Rumah dalam bahasa Inggris dapat diartikan
 sebagai home dan house.
 Home diartikan sebagai tempat tinggal yang penghuninya memiliki
 pengalaman menyenangkan. Pengalaman menyenangkan tersebut
 menciptakan sebuah rasa untuk berlama-lama di dalam rumah tersebut.
 Home mudahnya mengartikan rumah dalam kontek suasana rumah maka
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 timbulah istilah dalam bahasa inggris seperti home sweet home dan
 broken home.
 Sedangkan house menggambarkan tentang tempat tinggal dan
 bagunannya. Pengertian house lebih kepada pemahaman fisik dari pada
 psikologis. Sebagai contoh adalah rumah presiden Amerika yang disebut
 dengan white house. Setiap presiden amerika akan tinggal di istana yang
 berwarna putih yang disebut dengan white house.
 2.b Fungsi Rumah
 Rumah bukan hanya sekedar tempat tinggal bagi keluarga yang
 menempatinya. Rumah memiliki berbagai fungsi seperti fungsi
 berlindung, fungsi pendidikan, dan lain-lain. Menurut Robert Gifford
 (1928:203) fungsi rumah memiliki 6 dimensi, yaitu :
 1. Rumah sebagai tempat berlindung dari berbagai hal, yang
 memiliki privasi sendiri. Penghuni dapat berlindung di rumahnya
 dari panasnya matahari, hujan, iklim yang tidak sesuai dengan
 kondisinya bahkan mungkin juga sebagai tempat berlindunganya
 dari musuhnya, dan sebagainya.
 2. Rumah sebagai tempat yang dapat memberikan ketentraman,
 keteraturan sehingga penguninya dapat merasa bebas tidak
 terbebani oleh sesuatu hal, dan adanya suatu keberlangsungan
 yang tetap dalam kehidupan sehari-hari. Penghuni dapat
 melakukan ekspresi diri di rumahnya,
 3. Rumah sebagai indentitas dari penghuni. Rumah ditinggalkannya
 dapat menggambarkan bagaimana status sosial pemiliknya,
 relasinya, asal usul budayanya, dan sebagainya.
 4. Rumah sebagai tempat yang memberikan keteraturan, dan
 identitasnya, maka rumah akan memberikan gambaran
 keterkaitan penghuni dengan lingkungannya, sehingga orang lain
 dapat merasakan kondisi keterkaitannya penghuni rumah.
 5. Rumah dapat menggambarkan kehangatan pemilik rumah.
 Penataan perabot rumah, dan penataan ruang akan mengundang
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 bagaimanakah interaksi yang seharusnya terjadi dengan pemilik
 rumah.
 6. Rumah memiliki kesesuaian fisik. Rumah dengan sturktur
 rumahnya dapat memberikan gambaran mengenai kebutuhan
 psikologis pemiliknya. Sebagai contoh, adannya ruang keluarga
 akam memberikan gambaran bahwa penghuninya membutuhkan
 ruang untuk berinteraksi dengan keluarga.
 Fungsi rumah tidak hanya sebagai tempat berlindung, mencari
 ketentraman, sebagai identitas dari pemilik sebagai mana yang diutarakan
 oleh Robbert Gifford. Fungsi rumah ada banyak seperti fungsi pengaturan,
 fungsi identitas, fungsi dialog, fungsi sosialisasi dan pendidikan, fungsi
 kesehatan, fungsi kehidupan, fungsi kerja keluarga, fungsi privasi.
 Rumah dapat dijadikan sebagai tempat untuk sosialisasi dan pendidikan.
 Sosialisasi dan pendidikan yang diciptakan di rumah tidak akan lepas dari
 fungsi dialog karena setiap anggota keluarga berinteraksi satu dengan yang
 lain, saling berbagi pengetahuan, pengalaman yang mereka miliki. Fungsi
 sosialisasi diartikan sebagai penanamkan nilai-nilai yang baik di
 rumahnya oleh orang tua. Sedangkan fungsi pendidikan pemberian
 pengalaman dan pengetahuan tentang lingkungan semanusiar anak untuk
 perkembangan fisik dan psikologis anak.
 Menurut Zulrizka (2013:6-10) fungsi psikologi rumah ada delapan. Fungsi
 tersebut adalah fungsi pengaturan, fungsi identitas, fungsi dialog, fungsi
 sosialisasi dan pendidikan, fungsi kesehatan, fungsi kehidupan, fungsi
 kerja keluarga, dan fungsi privasi.
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 Fungsi pengaturan di bagi menjadi 3 yaitu pengaturan ruang, pengaturan
 temporal, dan pengaturan sosial budaya. Pengaturan ruang seperti
 pengaturan pembagian ruangan untuk tempat tidur, ruang tamu, dan lain-
 lain. Pengaturan temporal terjadi akibat dari interaksi antara penghuni
 rumah dan ruangan yang terdapat di rumah yang berlangsung setiap hari.
 Contoh dari pengaturan temporal adalah kebiasaan berkumpul di ruang
 keluarga setelah makan malam untuk saling berbincang-bincang.
 Pengaturan sosial budaya dapat diartikan sebagai pemilihan lingkungan
 yang akan menjadi tempat tinggalnya. Sebagai contoh ada pemukiman
 etnis jawa, lampung, cina, dan lain-lain pada wilayah-wilayah tertentu.
 Fungsi identitas dibagi menjadi tiga. Identitas penghuni, identitas ruangan,
 dan indentitas temporal. Identitas penghuni rumah dapat dinilai dari
 penampakan tempat tinggal mereka. Keluarga yang cenderung tertutup
 biasanya memagari rumah mereka dengan pagar yang tinggi dan tertutup.
 Fungsi ruangan dapat diartikan dengan adanya ruangan-ruangan khusus
 yang didirikan untuk hal-hal yang sifatnya khusus seperti pendopo,
 ruangan musik yang memiliki fungsi-fungsi tertentu. Identitas temporal
 terjadi akibat dari interaksi antara manusia dengan lingkungannya, dan
 interaksi tersebut telah berlangsung cukup lama yang mengakibatkan
 adanya pemetaan kogntif pada diri mereka.
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 Rumah dapat dijadikan tempat untuk berhubungan dengan orang lain dan
 keluarga. hubungan yang terjalin antara anggota keluarga dikarenakan
 dialog yang mereka lakukan hal ini yang disebut dengan fungsi dialog.
 Keluarga akan merasa nyaman ketika berdialog karena mereka merasakan
 relaks, nyaman, dan betah, akhirnya timbul keinginan untuk menceritakan
 semua hal yang terjadi pada diri mereka.
 Rumah berfungsi sebagai alat sosialisasi dan pendidikan. Fungsi
 soasialisasi dari rumah seperti penanaman nilai-nilai yang baik dengan
 cara pembiasaan-pembiasaan. Anak pada masa ekplorasi memiliki
 keinginan yang tinggi untuk mengetahui hal-hal yang mereka anggap baru
 dan ini peran orang tua untuk membiasakan anak dengan kebiasaan-
 kebiasaan yang baik. Fungsi pendidikan dalam rumah didasari pada
 pengembangan generasi penerus yang lebih baik.
 Manusia dapat bertindak dengan baik apabila sehat jasmani dan rohaninya.
 Agar manusia sehat jasmaninya mereka harus tinggal di lingkungan yang
 sehat. Mereka harus memperhatikan aspek-aspek yang berhubungan
 dengan kesehatan di rumah mereka agar mereka tidak jatuh sakit.
 Siklus kehidupan manusia pada dasarnya dilakukan di rumah. Penghuni
 rumah harus memikirkan sumber-sumber sarana yang penting untuk
 kehidupan mereka sepeti kesediaan air bersih, pembuangan sampah,
 drainase dan lain-lain.
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 Rumah menjalankan fungsi kehidpan manusia penghuninya. Memasak
 adalah salah satu contoh dari fungsi kerja keluarga. ketika manusia
 memasak maka manusia memerlukan persiapan dan ruangan yang akan
 digunakan untuk memasak.
 Manusia mahluk sosial yang membutuhkan orang lain tetapi pada waktu-
 waktu tertentu manusia menjadi mahluk individu yang memerlukan waktu
 untuk berpikir sendiri. Rumah dapat dijadikan tempat untuk menyendiri
 yang disebut dengan fungsi privasi.
 3. Pengertian Kebiasaan di Rumah
 Manusia dapat menyimpulkan bahwa kebiasaan di rumah adalah perilaku
 yang dilakukan secara berulang-ulang tanpa melalui proses berpikir karena
 perilaku tersebut adalah respon terhadap sesuatu yang umumnya adalah
 perbuatan sehari-hari yang dilakukan di lingkungan rumah.
 Orang tua dapat membentuk dan mempengaruhi dalam pembentukan
 kebiasaan-kebiasaan anak karena pendidikan anak diawali dari pendidikan
 di lingkungan keluarga. Menurut Tholib (2007:28-31) “pendidikan yang
 dilakukan di lingkungan keluarga dapat dilakukan melalui pembiasaan,
 pengawasan, perintah, larangan, ganjaran, dan hukuman”.
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 Pendidikan di lingkungan keluarga dapat dilakukan dengan pembiasaan.
 Pembiasaan adalah salah satu alat pendidikan yang penting sekali terutama
 bagi anak-anak kecil. Anak dapat dilatih dengan kebiasaan-kebiasaan
 yang baik agar mereka dapat mereka berperilaku yang baik. Ketika anak
 terbiasa makan dan tidur teratur maka perbuatan-perbuatan mereka akan
 cenderung teratur.
 Ketika anak sudah mulai terbiasa dengan kebiasaan-kebiasaan yang baik
 maka harus ada pengawasan terhadap mereka. Tujuan dari pengawasan
 untuk menciptakan sebuah kelakuan yang sesuai dengan apa yang
 seharusnya dikerjakan. Pengawasan sangan penting untuk anak karena
 pengawasan akan memberikan bimbingan untuk anak, memberikan
 mereka contoh perbuatan yang patut dan tidak patut untuk dikerjakan,
 perbuatan yang harus dihindari, dan mana yang boleh dilakukan.
 Perintah dapat dijadikan alat pembiasaan bagi anak. Perintah tidak hanya
 berupa ucapan yang harus ditaati oleh anak tetapi peraturan-peraturan
 umum yang harus dipatuhi oleh anak. Perintah akan lebih mudah untuk
 dikerjakan apabila seseorang yang memerintahkan perbuataan tersebut ikut
 melaksanakannya juga.
 Larangan dapat dijadikan sebagai alat untuk membentuk anak. Larangan
 umumnya akan dikeluarkan ketika anak melakukan perbuatan yang tidak
 baik, merugikan, atau dapat membahayakan dirinya dan orang lain. Anak
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 kecil sebaiknya jangan terlalu sering diberikan larangan tetapi mereka
 harus lebih banyak suruhan atau perintah.
 Ganjaran adalah alat untuk mendidikan anak supaya anak dapat merasa
 senang karena mengetahui perbuatan mereka mendapat penghargaan.
 Ganjaran akan diberikan kepada anak ketika mereka melakukan sebuah
 perbuatan yang baik. Ganjaran bertujuan agar melatih kemampuan anak
 agar prestasi mereka terus meningkat.
 Hukuman adalah langkah terakhir dari pendidikan. Ketika anak telah
 melakukan kesalahan yang fatal maka mereka berhak untuk dihukum agar
 ada sifat jera yang timbul di hati mereka. Hukuman bertujuan untuk
 menyadarkan mereka bahwa perbuatan yang mereka lakukan salah.
 4. Perilaku
 4.a Pengertian Perilaku
 Manusia adalah makluk yang dapat mengekpresikan perasaannya
 dengan tindakan-tindakan secara nyata. Ketika manusia bersedih maka
 dia akan mengerluarkan air dari kedua matanya, ketika manusia
 bahagia dia akan tertawa. Manusia juga tidak perlu menceritakan
 bahwa dirinya sedang bahagia atau bersedih kepada orang lain karena
 orang lain dapat menangkap apa yang sedang terjadi dengan dirinya.
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 Ketika manusia melihat seorang anak kecil sedang menangis di pusat
 perbelanjaan secara otomatis orang-orang akan berkumpul. Anak
 tersebut tidak perlu berkata aku bersedih tetapi dengan melihat dia
 sedang menangis semua orang tahu bahwa dia sedang bersedih dan
 orang-orang yang berada disemanusiarnya seakan-akan merasakan hal
 yang sama dengan anak tersebut. Menurut Heri Purwanto (2010:1)
 “perilaku adalah pandangan-pandangan atau perasaan yang disertai
 kecendrungan untuk bertindak sesuai sikap objek tadi. Jadi yang
 dilakukan orang-orang berkumpul dan bersedih seperti anak itu disebut
 perilaku”.
 Ketika orang-orang tersebut telah berkumpul tanpa dikomando mereka
 akan mencoba membantu anak tersebut untuk menemukan anggota
 keluarganya yang hilang. Ketika mereka mulai membantu anak
 tersebut mereka mulai melakukan sebuah perbuatan yang disebut juga
 dengan perilaku. Perilaku menurut Soekodjo (2003:1) adalah “reaksi
 atau respon seseorang yang masih tertutup terhadap suatu stimulus
 atau objek”. Membatu anak tersebut mencari anggota keluarganya
 adalah respon dari objek, objeknya adalah anak tersebut”.
 Menurut Soekodjo (2003:1) perilaku dibagi menjadi dua. Perilaku
 terbuka dan tertutup. Beliau menjelaskan perilaku tertutup adalah
 respon seseorang terhadap stimulus dalam bentuk terselubung atau
 tertutup (convert). Respon atau reaksi terhadap stimulus ini masih
 terbatas pada perhatian, persepsi, pengetahuan, kesadaran, dan sikap
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 yang terjadi pada orang yang menerima stimulus tersebut, dan belum
 dapat diamati secara jelas oleh orang lain.Sedangkan perilaku terbuka
 (overt behavior) adalah respon seseorang terhadap stimulus dalam
 bentuk tindakan nyata atau terbuka. Respon terhadap stimulus tersebut
 sudah jelas dalam bentuk tindakan atau praktek, yang dengan mudah
 dapat diamati atau dilihat oleh orang lain.
 Perilaku tertutup respon yang masih sebatas perhatian tanpa
 memberikan perlakuan dan perilaku terbuka adalah respon dengan
 perilaku yang nyata. Kembali ke contoh yang diatas ketika seseorang
 hanya melihat dan merasa sedih tanpa melakukan apa-apa itu disebut
 dengan perilaku tertutup tetapi ketika seseorang telah menghampiri
 dan memberikan bantuan maka perbuatannya dapat digolongkan ke
 dalam perilaku terbuka.
 Perilaku adalah respon dari suatu peristiwa. Menangis, tertawa, diam
 adalah perilaku. Perilaku juga dapat menimbulkan sebuah keadaan
 dimana orang-orang disemanusiarnya seakan-akan merasakan hal yang
 sama dengan objek.
 Perilaku dapat menimbulkan perasaan atau keadaan yang sama antara
 obejek dan orang-orang yang disemanusiarnya. Ketika manusia
 melihat anak yang tersesat maka manusia seolah-oleh merasakan juga
 penderitaan yang sedang dirasakan oleh anak tersebut. Menurut Lois
 (1998:1) “perilaku adalah suatu bentuk evaluasi atau reaksi perasaan.
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 Jadi perilaku juga bisa berupa bentuk evaluasi atau reaksi perasaan
 seperti yang manusia rasakan ketika melihat orang lain bersedih”.
 Jika perilaku menurut Lois “perilaku adalah suatu bentuk evaluasi atau
 reaksi perasaan” maka Petty mengungkapkan pengertian perilaku yang
 hampir sama dengan Lois. Menutur Petty (1999:1) “perilaku adalah
 evaluasi umum yang dibuat manusia terhadap dirinya sendiri, obyek
 atau isu”.
 Definisi yang diberikan oleh setiap ahli memiliki sudut pandang
 sendiri tentang definisi dari perilaku. Perilaku dapat di definisikan
 dengan hasil dari evaluasi umum manusia yang berbentuk suatu
 tindakan yang nyata.
 5. Lingkungan Sosial
 Manusia dapat bertahan hidup hingga saat ini dengan memanfaatkan
 sumber- daya yang ada di lingkungannya. Lingkungan hidup manusia
 mempengaruhi karakteristik manusia. Tahlib Kasan( 2007:23)
 menggungkapkan bahwa “lingkungan adalah suatu yang berada di luar
 didik anak dan mempengaruhi perkembangannya”. “Lingkungan adalah
 sesuatu yang berada di luar dari diri manusia, jika pikiran dan perasaan
 timbul dari dalam diri manusia maka lingkungan adalah sesuatu yang
 berada di luar hal tersebut”.
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 Lingkungan ikut mengambil peran dalam perkembangan suatu organisme
 termasuk manusia. Manusia yang dapat bertahan hidup adalah manusia
 yang mampu memanfaatkan dengan baik lingkungan semanusiarnya. Jika
 manusia tidak dapat menyesuaikan diri dengan lingkungannya maka
 dipastikan manusia akan berada di ambang kepunahan. Menurut Sartain
 seorang ahli psikologi berkebangsaan amerika “lingkungan adalah
 meliputi semua kondisi dalam dunia ini dengan cara-cara tertentu
 mempengaruhi tugas manusia, pertumbuhan, pekembangan, kecuali gen-
 gen bahkan gen-gen dapat pula dipandang sebagai menyiapkan lingkungan
 bagi gen yang lain”.
 Lingkungan akan mempengarui kehidupan manusia. Pengaruh yang terjadi
 akibat lingkungan dapat dilihat secara nyata dan tidak nyata. Pengaruh
 yang diberikan lingkungan secara nyata dapat berupa perubah yang dapat
 dilihat secara nyata seperti adanya kecenderungan manusia akan berkulit
 hitam ketika dia tinggal di tempat yang panas seperti gurun pasir dan akan
 berwatak keras. Kulit mereka menjadi hitam adalah pengaruh dari
 lingkungan secara fisik dan watak mereka keras adalah pengaruh
 lingkungan secara psikologis Jadi lingkungan adalah keadaan yang
 mempengaruhi manusia baik itu berupa perkembangan yang bersifat fisik
 dan psikologis.
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 6. Teori Perilaku
 A. Teori Humanistik
 Teori Humanistik adalah hasil karya dari Rogers dan Maslow. Teori
 Humanistik menggunakan prinsip-psinsip yang sederhana untuk
 memahami manusia. Harkness mengatakan(1987:84) teori
 humanisitik menitik beratkan pada kreativitas dan kebaikan hati.
 Teori humanistik memiliki psinsip-psinsip yang menjadi pembeda
 dengan teori-teori psikologi yang lainnya. Psinsip-psinsip teori
 humanistik diataptasi dari Lundin (1996) dan Merry (1998). Lundin
 dan Merry menggungkapkan bahwa “manusia selalu dimotivasi oleh
 adanya keinginan untuk berkembang dan memenuhi potensinya”.
 Kehidupan manusia selalu berkembanga ke arah yang lebih baik,
 berkembanganya manusia dipengaruhi oleh potensi yang mereka
 miliki. Setiap manusia memiliki potensi yang berbeda-beda.
 B.Teori Psikodinamika
 Manusia adalah mahluk sosial yang selalu berintraksi dengan orang
 lain, interaksi-interaksi yang manusia lakukan tidak hanya dengan
 orang-orang yang baru manusia kenal melainkan dengan orang-orang
 yang baru manusia kenal. Ketika manusia baru mengenal seseorang
 terkadang manusia merasa menyukai atau membenti orang tersebut,
 perasaan tersebut tidak manusia ketahui datangnnya dari mana.
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 Perasaan-perasaan tersebut secara spontan muncul dari alam bawah
 sadar manusia.
 Psikologi prikodinamika menekankan pada aspek alam bawah sadar
 manusia. Teori Psikodonamika dibuktikan oleh Lemman-Wright
 (1992:44). Lemman dan Wright melakukan penelitian pada seorang
 anak tertua dari dua orang bersaudara perempuan.
 Teori psikodonamika memiliki beberapa asumsi. Asumsi-asumsi ini
 dikemukakan oleh Rycroft yang diterjemahkan oleh Derta Sri dalam
 teori-teori Psikologi:
 Manusia dan perasaaan orang dewasa berasal dari pengalaman
 masa kecil. Hubungan antar manusia sangat penting menentukan
 perasaan dan perilaku manusia. Perilaku dan perasaan sangat
 dipengaruhi oleh makna kejadian-kejadian dalam pikiran bawah
 sadar dan motif-motif bawah sadar. Psikologi psikodinnamika
 mencari informasi melalui mimpi gejala, tingkah laku yang tidak
 masuk akal, dan semua ucapan pasien terapi ( Rycofrt:46).
 Psikologi psikodinamika mencoba memahami manusia menggunakan
 prinsip-psinsip yang sederhana. Jones (2000 :45) mengatakan
 kelehaman dari teori ini adalah teori-teori yang digunakan dalam
 psikologi psikodinamika terkadang menderita karena tidak ilmiah.
 Freud menolak psikologi ilmiah karena terlalu canggung untuk
 merangkum persoalan-persolan yang diamatinya. Teori-teori yang di
 ungkapkan oleh Freud tidak dapat diuji walaupun sebagian lainnya
 dapat diuji.
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 C. Teori Behavior
 Teori behavior dikemukakan oleh Skinner. Teori behavior adalah
 teori yang menaruh perhatian pada perilaku yang dapat diamati
 berbeda dengan peristiwa batiniah seperti pikiran dan emosi. skinner
 menggungkapkan psikologi harus dilihat sebagai suatu bidang ilmu
 dan dipelajari secara ilmiah.
 Teori behavior sendiri tercipta dari hasil penelitian Skinner
 menggunakan delapan ekor merpati yang ditempatkan dalam kotak
 yang di buat secara khusus yang salah satu sisi kotak ditutup dengan
 lapisan lunak ang bisa dipatuk merpati. Merpati-merpati tersebut
 sebelumnya sudah belajar memperoleh mendapatkan makanan dengan
 mematuk bagian lunak.
 Skinner berpendapat bahwa belajar dari lingkungan menjadi pengaruh
 yang utama terhadap perilaku manusia. Hasil penelitian Skinner
 mengungkapkan bahwa perilaku manusia kadang tidak masuk akal
 sama seperti perlakuan burung merpati yang menginginkan makanan.
 Penelitian Skinner dilakukan dengan cara yang klasik. Penelitian
 tersebut mengunakan merpati dengan perilaku merpati yang menjadi
 tidak normal karena penelitian tersebut. Perilaku yang terjadi pada
 merpati-merpati tersebut dapat juga terjadi pada manusia ketika
 dilaksanakan. Skinner menyimpulkan pertama bahwa Psikologi harus
 dilihat sebagai suatu bidang ilmu dan dipelajari secara ilmiah. Kedua
 Aliran behavior menaruh perhatian pada perilaku yang dapat diamati
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 berbeda dengan peristiwa-peristiwa batiniah seperti pikiran dan
 emosi. Skinner hanya melihat pada perubahan kebiasaan pada merpati
 ketika meminta makanan, merpati-merpati tersebut melakukan hal
 yang tidak masuk akan untuk mendapatkan makanan. Ketiga belajar
 dari lingkungan menjadi pengaruh utama terhadap perilaku manusia.
 Keempat hanya sedikit perbedaan antara pembelajar yang terjadi pada
 manusia dan pembelajaran yang terjadi pada hewan lain. Karena
 penelitian dapat dilakukan terhadap hewan dan manusia.
 Psikologi behavior menekankan pada bagaimana manusia belajar
 berperilaku dengan cara tertentu atau bagaimana cara manusia
 menyelesaikan suatu masalah, apakah seperti burung merpati yang
 mematuk bagian lembut pada kotak untuk mendapatkan makanan atau
 melakukan hal yang lain yang dapat dianggap masuk akal.
 D. Teori Koneksionis
 Teori Koneksionis dikemukakan oleh Edward Lee Thorndike.
 Menurut Thorndike, “belajar merupakan peristiwa terbentuknya
 asosiasi-asosiasi antara peristiwa-peristiwa yang disebut stimulus
 dengan respon”. Stimulus adalah suatu perubahan dari lingkungan
 eksternal yang menjadi tanda untuk mengaktifkan organisme untuk
 beraksi atau berbuat, sedangkan respon adalah tingkah laku yang
 muncul dikarenakan adanya stimulus.
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 Teori belajar yang dikemukakan oleh Thorndike ada tiga yaitu :
 hukum kesiapan (Law of Readness),hukum latihan (Low of Exercise),
 dan hukum akibat (Low of Effect. Ketiga hukum ini saling berkaitan
 satu dengan yang lain. Setiap orang harus melaui tahap demi tahap
 hingga ketahap terakhir.
 1. Hukum kesiapan (Law of Readiness)
 Jika suatu organisme didukung oleh kesiapan yang kuat untuk
 memperoleh stimulus maka pelaksanaan tingkah laku akan
 menimbulkan kepuasan individu sehingga asosiasi cenderung
 diperkuat. Menurut Thorndike, ada beberapa kondisi yang akan
 muncul pada hukum kesiapan ini, diantaranya :
 a. Jika individu siap untuk bertindak dan mau melakukannya,
 maka ia akan merasa puas.
 b. Jika individu siap untuk bertindak, tetapi ia tidak mau
 melakukannya, maka timbullah rasa ketidakpuasan.
 c. jika belum ada kecenderungan bertindak, namun ia dipaksa
 melakukannya, maka melakukannya akan menjengkelkan.
 (Hergenhahn : 2009).
 Contoh dari hal ini adalah penuruan semangat seorang anak ketika dia
 telah benar-benar belajar untuk mempersiapkan diri menghadapi ujian
 tetapi ujian tersebut gagal disebebkan beberapa alasan.Akan ada
 penurunan semangat anak ketika mereka telah mempersiapkan
 sesuatu dengan sebaik-baiknya tetapi hasil yang mereka dapatkan
 tidak sesuai dengan apa yang mereka harapakan.
 Hukum latihan (Low of Exercise) akan menyebabkan makin kuat atau
 makin lemah hubungan S-R. Dalam hal ini, hukum latihan
 mengandung dua hal :
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 a. The Law of Use : hubungan-hubungan atau koneksi-koneksi
 akan menjadi bertambah kuat, kalau ada latihan antara
 situasi yang menstimulasi dengan suatu respons.
 b. The Law of Disuse: hubungan-hubungan atau koneksi-
 koneksi akan menjadi bertambah lemah atau terlupa kalau
 latihan-latihan dihentikan, karena sifatnya yang melemahkan
 hubungan tersebut (Hergenhahn : 2009).
 Hukum Low of Exercise adalah hukum persiapan. Ketika manusia
 mempersiapkan diri untuk menghadapi sesuatu maka hasil yang
 manusia dapatkan akan lebih baik bahkan jauh lebih baik dari hasil
 yang manusia dapatkan apabila manusia tidak mempersiapkan diri
 sebelumnya.
 Hukum efek (Law of Effect) hubungan stimulus dan respon cenderung
 diperkuat bila keadaan yang menyenangkan (satisfying state of
 affairs) dan cenderung diperlemah jika keadaan yang menjengkelkan
 (annoying state of affairs). Rumusan tingkat hukum efek adalah,
 bahwa suatu tindakan yang disertai hasil menyenangkan cenderung
 untuk dipertahankan dan pada waktu lain akan diulangi.
 Hukum efek (Low of Effect) adalah hukum pengulangan ketika
 manusia merasa puas akan hasil yang manusia dapatkan. Apabila
 manusia mendapatkan nilai yang baik ketika belajar maka manusia
 akan belajar sebelum ulangan agar mendapatkakan nilai yang baik
 seperti sebelum-sebelumnya.
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 E. Interaksi Sosial
 Perilaku manusia dipengaruhi oleh aktivitas-aktivitas yang ada di
 sekitarnya. Menurut J. Gillin dan G. Gillin ada beberapa faktor yang
 mempengaruhi perilaku manusia. Faktor-faktor tersebut adalah
 imitasi, sugesti, identifikasi, dan simpati. Faktor-faktor tersebut
 terkadang berdiri sendiri atau bergabung dengan faktor lainnya untuk
 mempengaruhi perilaku seseorang.
 Simpati adalah perasaan yang teratik kepada orang lain. Simpati ini
 dapat terjadi karena adanya daya tarik dari seseorang untuk
 mempengaruhi orang-orang yang ada di sekitarnya. Indetifikasi
 adalah perasaan yang menginginkan agar dirinya tampak seperti
 seseorang yang diidolakannya. Sugesti seperti hipnotis dapat
 membuat seseorang melakukan apapun yang di perintah oleh orang
 yang mengsugestikan seseorang. Yang terakhir adalah imitasi. Imitasi
 adalah dorongan untuk meniru orang lain.
 B. Penelitian Yang Relevan
 Penelitian tentang masalah kebiasaan dan perilaku telah dilakukan oleh
 peneliti-peneliti sebelumnya. Penelitian-penelitian tersebut ada yang berskala
 nasional dan internasional.
 Penelitian-penelitian yang meneliti tentang kebiasaan dan perilaku sebagai
 berikut :
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 1. Skiripsi yang berjudul Hubungan Orang Tua di Lingkungan
 Keluarga dengan Perilaku Anak di Lingkungan Sekolah pada Kelas
 X Administrasi Perkantoran 1 SMK Persada Bandar Lampung tahun
 pelajaran 2011/2012 oleh Anggia Desmalinda. Penelitian ini
 menggunakan metode deskriptif korasional. Persamaan penelitian
 ini terletak pada persamaan variabel bebas yang diteliti yaitu
 perilaku anak di lingkungan sekolah, sedangkan perbedaan
 penelitian ini tertelak variabel terikat. Jika penelitian yang
 dilakukan oleh Anggia Desmalinda meneliti tentang hubungan
 orang tua sedangkan penelitian ini meneliti tentang kebiasaan id
 lingkungan keluarga. Kesimpulan dari penelitian yang dilakukan
 oleh Anggia Demalinda adalah orang tua mempunyai peranan
 sangat besar dalam pembentukan sikap dan perilaku anak.
 2. Penelitian tingkat internasional yang dilakukan oleh Universitas of
 outhern California yang berjudul How do habit guide behavior?
 Perceived and actual triggers of habits ini daily life. Persamaan
 penelitian ini dengan penelitian yang diteliti oleh peniliti tentang
 kebiasaan dan perilaku. Perbedaan penelitian terletak pada
 penelitian yang dilakukan oleh University of Southern California
 lebih mendetail, mereka meneliti hingga alasan seseorang
 melakukan hingga menjadi kebiasaan karena dilandasi oleh suatu
 tujuan sedangkan penelitian ini tidak membahas tentang hal itu.
 Kesimpulan dari penelitian yang dilakukan oleh University of
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 Southern California adalah kebiasaan muncul karena tujuan tetapi
 kebiasaan yang telah menjadi kuat akan dilakukan oleh seseorang
 secara otomatis.
 C. Kerangka Pikir
 Keluarga adalah bentuk dari kehidupan kelompok yang terkecil dari
 masyarakat. Keluarga dapat diartikan sebagai unit pertama dalam masyarakat.
 Bentuk keluarga yang paling sederhana tersusun atas suami, istri, dan anak-
 anak yang biasanya hidup bersama dalam suatu tempat tinggal. Keluarga
 merupakan tempat terciptanya manusia baru yang memberikan dasar-dasar
 ajaran bagi manusia serta menjadi faktor terpenting dalam upaya pembinaan
 mental manusia.
 Manusia berinteraksi diawali dari rumah. Setelah manusia berinterkasi di
 rumah baru manusia berinterkasi di lingkungan yang lebih luas yaitu
 lingkungan masyarakat. Manusia dan perasaaan orang dewasa berasal dari
 pengalaman masa kecil (Rycofrt:46). Jadi manusia dapat menarik sebuah
 kesimpulan
 Pembentukan Kebiasaan di Rumah berdasarkan (X)
 1. Imitasi 2. Sugesti 3. Identifikasi 4. Simpati
 Perilaku Siswa di Lingkungan Sekolah(Y)
 1. Komunikasi di Kelas 2. Mematuhi Peraturan
 Sekolah 3. Sopan terhadap
 semua orang 4. Mematuhi perintah
 guru
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